Yakinlah Pertolongan Allah Itu Pasti Datang
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Segala pujian dan sanjungan tertinggi hanyalah milik
Allah Ta’ala semata. Atas ma’unah-Nya, kita mampu
melaksanakan ibadah dan ketaatan sebagaimana yang
diperintahkan-Nya, meskipun berat dan dalam keadaan
sulit.



Atas Rahmat-Nya pula kita bisa menjauhi segala
larangan yang akan mendatangkan murka-Nya,
meskipun disenangi jiwa dan kebanyakan manusia.
Shalawat dan salam semoga senantiasa tercurah ruah
untuk  baginda  tercinta nan mulia, = Rasulullah
Muhammad shallallahu  ‘alaihi  wasallam, kepada
keluarganya, sahabatnya, dan segenap umatnya yang
senantiasa berpegang teguh kepada ajarannya hingga
hari kiamat.

Dan semoga kita termasuk di antara umatnya yang
mendapatkan anugerah syafaat di yaumul
Qiyamah kelak, amin.

Khatib berwasiat untuk diri pribadi khususnya, dan
untuk jamaah sekalian pada umumnya, marilah kita
senantiasa meningkatkan keimanan kita kepada Allah
Ta’ala dengan cara kita taati semua perintah-Nya dan
kita jauhi segala larangan-Nya.

Kita hanya beribadah kepada-Nya. Kita hanya meminta
pertolongan kepada-Nya. Kita hanya berharap kepada-
Nya. Dan kita kembalikan segala urusan kehidupan kita
kepada-Nya. Jangan sekali-kali memasrahkannya
kepada diri kita sendir1 sekejap pun.

Jamaah shalat Jumat rahimakumullah

Sesungguhnya di antara sifat orang yang beriman adalah
memiliki keyakinan bahwa janji-janji Rabb yang
disembahnya pasti akan diberikan. Baik berupa



pertolongan,  penjagaan, pengawasan  maupun
penganugerahan nikmat. Baik janji itu diberikan-Nya di
kehidupan dunia sekarang ini, ataupun diberikan-Nya
kelak di kehidupan akhirat.

Allah Ta’ala berfirman kepada segenap manusia,
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“Wahai manusia, sesungguhnya janji Allah itu benar,
maka janganlah kehidupan dunia memperdayakan kamu
dan  janganlah (setan) yang pandai menipu
memperdayakan kamu tentang Allah.” (OS. Fathir: 5)

Allah Ta’ala juga berfirman dalam memberikan janji

kepada para Rasul-Nya,
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“Dan sungguh, janji Kami telah tetap bagi hamba-
hamba Kami yang menjadi rasul,” (QS. Ash-Shaffat:
171)
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“(vaitu) mereka  itu  pasti  akan  mendapat
pertolongan.” (QS. Ash-Shaffat: 172)
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“Dan sesungguhnya bala tentara Kami itulah yang pasti
menang.” (QS. Ash-Shaffat: 173)



Dan khususnya kepada orang beriman Allah
Ta’ala firmankan,
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“Sesungguhnya Kami akan menolong rasul-rasul Kami
dan orang-orang yang beriman dalam kehidupan dunia
dan pada hari tampilnya para saksi (hari Kiamat),” (QS.
Al-Mu’min: 51)

Allah Ta’ala mencela siapa saja yang ragu akan janji-
Nya,
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“Barangsiapa menyangka bahwa Allah tidak akan
menolongnya (Muhammad) di dunia dan di akhirat,
maka hendaklah dia merentangkan tali ke langit-langit)
lalu menggantung (diri), kemudian pikirkanlah apakah
tipu dayanya itu dapat melenyapkan apa yang
menyakitkan hatinya.” (QS. Al-Hajj: 15)

Jamaah shalat Jumat rahimakumullah

Di antara janji Allah Ta’ala yang telah diikrarkan kepada
hamba-Nya, khususnya kepada orang-orang yang
beriman adalah janji pertolongan, baik di kehidupan
dunia maupun kelak di akhirat.



Mari kita simak kisah tentang orang yang yakin akan
janji pertolongan Allah Ta’ala sehingga akhirnya ia
dikeluarkan dari masalah berat yang menimpanya.

Dia lah Ibunda Nabi Musa ‘alaihissalam saat merasa
khawatir akan keselamatan bayinya (nabi Musa). Namun
pada akhirnya ia yakin akan pertolongan Allah, sehingga
Allah abadikan kisahnya di dalam al-Quran surat Al-
Qashash 7-13,

“Dan Kami ilhamkan kepada ibu Musa; “Susuilah dia,
dan apabila kamu khawatir terhadapnya maka
jatuhkanlah dia ke sungai (Nil). Dan janganlah kamu
khawatir dan janganlah (pula) bersedih hati, karena
sesungguhnya  Kami  akan  mengembalikannya
kepadamu, dan menjadikannya (salah seorang) dari
para rasul.” (7)

“Maka dipungutiah ia oleh keluarga Fir’aun untuk
(akhirnya) menjadi musuh dan kesedihan bagi mereka
(sendiri). Sesungguhnya Fir’aun dan Haman beserta
tentaranya adalah orang-orang yang bersalah.” (8)

“Dan berkatalah istri Fir’aun: “(la) adalah penyejuk
mata hati bagiku dan bagimu. Janganlah kamu
membunuhnya, mudah-mudahan ia bermanfaat bagi kita
atau kita ambil ia menjadi anak”, sedang mereka tiada
menyadari.” (9)



“Dan menjadi kosonglah hati ibu Musa. Sesungguhnya
hampir saja ia menyatakan rahasia tentang Musa,
seandainya tidak Kami teguhkan hatinya, supaya ia
termasuk orang-orang yang beriman.” (10)

“Dan berkatalah ibu Musa kepada saudara Musa yang

perempuan: “lkutilah dia” Maka kelihatanlah olehnya
Musa  dari  jauh, sedangkan  mereka  tidak
mengetahuinya.” (11)

“Dan Kami cegah Musa dari menyusu kepada
perempuan-perempuan yang mau menyusui (nya)
sebelum itu; maka berkatalah saudara Musa: “Maukah
kalian aku tunjukkan sebuah keluarga yang akan dapat
memeliharanya untuk kalian dan mereka dapat berlaku

baik kepadanya?” (12)

“Maka Kami kembalikan Musa kepada ibunya, supaya
senang hatinya dan tidak berduka cita dan supaya ia
mengetahui bahwa janji Allah itu adalah benar, tetapi
kebanyakan manusia tidak mengetahuinya.” (13)

Jamaah shalat Jumat rahimakumullah

Tiadalah Allah Ta’ala menciptakan satu kesulitan
melainkan setelahnya ada kemudahan. Dan ketika
kesulitan itu semakin memuncak maka itu sebenarnya

adalah pertanda akan usainya cobaan dan ujian tersebut.
Allah Ta’ala berfirman:
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“Maka  sesungguhnya  beserta  kesulitan  ada

kemudahan, sesungguhnya beserta kesulitan itu ada
kemudahan.” (QS. Al-Insyirah: 5-6)

Hanyasanya, untuk mendapatkan pertolongan Allah
Ta’ala setiap ujian dan cobaan itu tidak serta merta
diberikan, melainkan 1a membutuhkan syarat:

Syarat mendapat pertolongan Allah yang pertama:
Iman dan Takwa

Jika pertolongan Allah Ta’ala yang dikehendaki terlepas
dari segala kesulitan hidup di dunia dan dilimpahi
keselamatan dan barakah, maka syarat yang harus
dipenuhi adalah iman dan takwa.
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“Dan sekiranya penduduk negeri beriman dan bertakwa,
pasti Kami akan melimpahkan kepada mereka berkah
dari langit dan bumi, tetapi ternyata mereka
mendustakan (ayat-ayat Kami), maka Kami siksa

mereka sesuai dengan apa yang telah mereka kerjakan.”
(QS. Al-A’raf: 96)

Imam Ibnu Katsir menjelaskan, kunci
pertolongan/pembuka rezeki dari langit dan bumi



hanyalah i1man dan takwa. Iman yang sungguh-
sungguh kepada Allah Yang Maha Pencipta, Pemelihara,
Menghidupkan, Mematikan, dan Menjamin rezeki
semua makhluk.

Iman itu dihiasi dengan ketakwaan; melaksanakan
semua perintah Allah dan menjauhi yang haram.

Karena itu kita harus mengerti bahwa semua perintah dan
larangan Allah hanyalah untuk keselamatan dan
kebahagiaan manusia.

Syarat mendapat pertolongan Allah yang kedua:
Sabar

Sabar adalah salah satu dari dua hal yang telah digaransi
langsung oleh Allah melalui firman-Nya dalam surah al-
Baqarah.

Bersabar dan mendirikan shalat adalah alat atau sarana
untuk bisa menghadirkan pertolongan Allah.

Jika kesabaran semakin menguat dan shalat telah
mencapai magam Khusyuk, maka jelaslah pertolongan
itu amat sangat dekat dengan kita,
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“Wahai  orang-orang  yang  beriman! Mohonlah
pertolongan (kepada  Allah)  dengan sabar  dan



salat. Sungguh, Allah beserta orang-orang yang sabar.”
(QS. Al-Baqgarah: 153)

Jamaah shalat Jumat rahimakumullah

Syarat mendapat pertolongan Allah yang ketiga:
Senantiasa berzikir dan memantapkan keyakinan

Menguatkan zikir kepada Allah Ta’ala akan menjadikan
Sang Khalig akan senantiasa mengingat kita selaku
hamba-Nya yang butuh akan pertolongan-Nya,
bimbingan dari-Nya, penjagaan, dan pengawasan-Nya
dari segala hal yang bisa membahayakan
keberlangsungan iman.

Allah Ta’ala berfirman:
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“Maka ingatlah kepada-Ku, Aku pun akan ingat
kepadamu. Bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlah
kamu ingkar kepada-Ku.” (QS. Al-Bagarah: 152)
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